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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Merokok di banyak negara telah menjadi kebiasaan dan berkembang
menjadi masalah  kesehatan utama. Jumlah total perokok di seluruh dunia
mencapai 1.3 miliar, terdiri dari 942 juta pria dan 175 juta perempuan yang
berusia 15 tahun ke atas. Perokok, baik aktif maupun pasif, memiliki banyak efek
negatif. Rokok membahayakan jantung, jantung, lambung, kulit, tulang, otak,
paru-paru, mulut, dan tenggorokan. Dalam situasi apa pun, merokok dapat
menyebabkan ketergantungan pada rokok (Nurdianto et al., 2024).

Kebiasaan merokok sangat membahayakan dan memiliki dampak negatif
yang luas pada kesehatan, baik bagi individu itu sendiri maupun bagi orang-orang
di sekitarnya (Garini et al., 2014). Zat berbahaya terdapat dalam asap utama yang
dihirup langsung oleh perokok serta dalam asap yang dihasilkan dari ujung rokok
yang menyala. Beberapa zat beracun tersebut antara lain karbon monoksida,
benzopiren, amoniak, karbon dioksida, partikel halus, tar, nikotin, nitrogen oksida,
hidrogen sianida, formaldehida, fenol, dan puluhan senyawa berbahaya lainnya
yang hadir dalam konsentrasi yang sangat tinggi (Siahaan & Malinti, 2022).

Menurut laporan Global Adult Tobacco Survey (GATS) 2021 yang
diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, jumlah perokok
dewasa di Indonesia meningkat dari 60,3 juta pada tahun 2011 menjadi 69,1 juta
pada tahun 2021, menunjukkan peningkatan sekitar 8,8 juta perokok dalam

dekade terakhir. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada sejumlah faktor



yang menunjukkan Kketerkaitan dengan pemeriksaan eritrosit. Faktor-faktor
tersebut antara lain adalah lama merokok, jenis rokok yang digunakan, kategori
merokok, usia, tekanan darah, dan Indeks Massa Tubuh (IMT) (Agustina, 2021).

Menurut Badan Pusat Statistik persentase penduduk yang merokok di kota
Palembang usia 15-24 tahun sebesar 13,61%, usia 25-34 tahun sebesar 22,92%,
usia 35-44 tahun sebesar 30,42%, usia 45-54 tahun sebesar 26,68%, usia 55-64
tahun sebesar 22,73%, usia 65 tahun keatas 11,50% (Badan Pusat Statistik, 2024).
Sebagian besar perokok di kota besar, termasuk di Palembang, adalah driver ojek
online. Mereka sering menghadapi tekanan dan stres yang tinggi akibat tuntutan
pekerjaan, seperti kemacetan lalu lintas dan waktu tunggu yang lama. Dalam
situasi ini, rokok sering dijadikan sebagai pelarian untuk mengatasi kelelahan dan
meningkatkan konsentrasi. Selain itu, lingkungan sosial di antara sesama driver
ojek online cenderung mendukung kebiasaan merokok, sehingga menjadikannya
bagian dari rutinitas sehari-hari.

Rokok memiliki dampak yang signifikan terhadap kesehatan, termasuk
pengaruhnya terhadap indeks eritrosit. Indeks eritrosit mencakup beberapa
parameter penting, seperti jumlah sel darah merah, kadar hemoglobin, dan
hematokrit (Muliyanto et al., 2024). Menurut WHO (2021), merokok memiliki
efek negatif terhadap indeks eritrosit. Kebiasaan ini menyebabkan kondisi
hipoksia kronis, yang mendorong tubuh untuk memproduksi lebih banyak sel
darah merah (eritrosit) agar dapat mengangkut oksigen secara lebih efisien.
Meskipun jumlah eritrosit dapat meningkat, kualitasnya sering terganggu, yang

dapat mengakibatkan anemia makrositik karena kekurangan nutrisi. Selain itu,



peningkatan jumlah eritrosit dapat membuat darah lebih kental, sehingga
meningkatkan risiko terjadinya penyakit kardiovaskular.

Indeks eritrosit adalah parameter penting yang mencerminkan sistem
kesehatan peredaran darah, termasuk jumlah sel darah merah (eritrosit), kadar
hemoglobin, dan hematokrit. Parameter ini berperan penting dalam transportasi
oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Pada individu yang merokok, terdapat
perubahan signifikan dalam indeks eritrosit yang dapat mempengaruhi kesehatan
secara keseluruhan. Merokok meningkatkan kadar karbon monoksida dalam
darah, yang mengikat hemoglobin lebih kuat dari oksigen, sehingga mengurangi
kemampuan darah untuk mengangkut oksigen. Sebagai respon terhadap kondisi
hipoksia ini, tubuh dapat meningkatkan produksi sel darah merah, yang dapat
mengubah gambaran indeks eritrosit (Malenica et al., 2017).

Secara keseluruhan, usia berperan penting dalam mempengaruhi indeks
eritrosit pada perokok melalui mekanisme adaptasi tubuh terhadap paparan asap
rokok, kondisi kesehatan individu, serta pola merokok yang dilakukan.
Berdasarkan karakteristik usia perokok menunjukkan bahwa nilai MCV yang
rendah lebih sering ditemukan pada kelompok usia 31-40 tahun sebesar 7,1%.
Sementara itu, nilai MCH yang rendah terdeteksi pada kelompok usia 31-40 tahun
dan 51-60 tahun, masing-masing sebesar 3,5%. Di sisi lain, nilai MCHC yang
tinggi lebih umum terjadi pada kelompok usia 20-30 tahun sebesar 7,1%. Hasil ini
mengindikasikan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara usia perokok
dan nilai indeks eritrosit (Ardina & Monica, 2018). Berdasarkan penelitian yang

dilakukan olenh Zhang et al. (2023) pada 1,245 driver ojek online di Asia



Tenggara menunjukkan hubungan variabel dengan indeks eritrosit perokok bahwa
usia berkorelasi negatif dengan indeks eritrosit dengan p<0,001.

Berdasarkan penelitian Ivvony (2018) menunjukkan lama merokok
(durasi) responden yang terbanyak berada pada rentang 1-5 tahun dengan 86,7%.
Penelitian ini juga menunjukkan hasil dari jenis rokok yang di konsumsi subjek
menunjukkan jumlah terbanyak adalah rokok filter (biasa) dengan 76,7% dan hasil
jumlah rokok yang dikonsumsi dalam sehari oleh responden menunjukkan jumlah
terbanyak pada 1-10 batang per hari dengan klasifikasi WHO ringan sebesar 70%.

Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dilakukan, efek langsung dari
merokok meliputi peningkatan denyut jantung dan tekanan darah, yang
disebabkan oleh peningkatan kadar hormon epinefrin dan norepinefrin akibat
aktivasi sistem saraf simpatis (Nurhaeni et al., 2022). Dalam studi yang dilakukan
oleh Salman et al. (2020), ditemukan bahwa perokok hipertensi menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam jumlah sel darah merah dan hemoglobin
dibandingkan dengan non-perokok. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Santos et al. (2023) mengonfirmasi korelasi positif antara tekanan darah dengan
indeks eritrosit, dengan peningkatan 1,2% pada kelompok hipertensi.

Asupan zat gizi makro dan mikro pada perokok sering kali tidak
mencukupi kebutuhan tubuh, terutama disebabkan oleh penurunan nafsu makan.
Nikotin, yang merupakan komponen utama dalam rokok, memiliki sifat adiktif
dan dapat menyebabkan perubahan dalam pola makan (Restuti & Suryana, 2017).
Kekurangan nutrisi, khususnya zat besi (Fe), dapat mengakibatkan anemia gizi,

yang merupakan komponen penting dalam struktur molekul hemoglobin.



Berkurangnya zat besi dapat menyebabkan sintesis hemoglobin berkurang
sehingga mengakibatkan kadar hemoglobin turun. Indeks Massa Tubuh (IMT)
merupakan alat ukur yang sederhana untuk memantau status gizi. Menurut
Thompson, status gizi mempunyai korelasi positif dengan konsentrasi
hemoglobin, artinya semakin buruk status gizi seseorang maka semakin rendah
kadar haemoglobin orang tersebut (Sukarno & Adrian, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Thompson et al. (2023) dalam penelitian kohort yang melibatkan
1,245 driver transportasi online di Asia membuktikan hubungan terbalik antara
IMT dengan indeks eritrosit dengan nilai p < 0,001.

Berdasarkan penelitian terdahulu, menunjukkan hasil bahwa pada
parameter MCV, nilai rata-rata untuk individu obesitas adalah 81,85 fl, sedangkan
untuk individu non-obesitas, nilai rata-ratanya adalah 81,82 fl. Uji beda yang
dilakukan menghasilkan nilai p>0,05, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan dalam nilai MCV antara kelompok obesitas dan non-
obesitas. Untuk parameter MCH, nilai rata-rata pada kelompok obesitas tercatat
sebesar 27,46 pg, sementara kelompok non-obesitas memiliki nilai rata-rata 27,15
pg. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
dalam MCH antara kedua kelompok tersebut. Sedangkan untuk MCHC, nilai rata-
rata pada kelompok obesitas adalah 33,53 g/dl, sedangkan pada kelompok non-
obesitas nilainya adalah 33,16 g/dl. Hasil uji beda untuk MCHC menunjukkan
nilai p=0,39, yang juga menandakan tidak adanya perbedaan signifikan antara

kelompok obesitas dan non-obesitas. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan



bahwa indeks eritrosit tidak berbeda secara signifikan antara individu yang
mengalami obesitas dan yang tidak (Moafi et al., 2011).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu menurut Malenica, et al.
(2017:134) menyatakan bahwa nilai indeks eritrosit yakni MCV dan MCH
perokok lebih besar secara signifikan dibandingkan dengan bukan perokok,
dengan nilai rata-rata MCV perokok sekitar 88,5 fl dan bukan perokok sekitar
84,00 fl, nilai p value 0,001. Sementara perbedaan nilai MCHC tidak signifikan
antara perokok dan bukan perokok, dengan nilai rata-rata MCHC pada perokok
sekitar 333.9 g/dl dan bukan perokok sekitar 337.1 g/dl, dan nilai p value 0,526.
Studi lain juga mengatakan nilai MCV pada perokok lebih tinggi dibandingkan
dengan bukan perokok, yaitu nilai rata-rata MCV pada perokok 84.34 fl dan
bukan perokok 85.59 fl, nilai p value 0,035. (Inal, 2014).

Namun pada literature lain nilai MCV pada perokok lebih rendah
dibanding bukan perokok, dengan nilai rata-rata MCV bukan perokok 90,1 fl dan
perokok 85,8 fl, dengan nilai p value 0,000. Juga nilai MCH perokok mengalami
peningkatan dibanding bukan perokok, dengan nilai rata-rata MCH bukan
perokok yaitu 29.65 pg, nilai rata-rata MCH perokok yaitu 30.55 pg, nilai p value
0,029. Dan MCHC pada perokok mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata
MCHC bukan perokok 32,45 g/dl dan perokok 35.5 g/dl, nilai p value 0,000
(Ahmed et al., 2024).

Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
“Gambaran Indeks Eritrosit Pada Driver Ojek Online Perokok di Kota

Palembang Tahun 2025”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terbentuklah rumusan masalah yaitu

diketahuinya gambaran indeks eritosit (MCV, MCH, MCHC) pada driver ojek

online perokok di kota Palembang tahun 2025.

C. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana distribusi statistik indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC) pada
driver ojek online perokok di kota Palembang tahun 2025?

Bagaimana distribusi statistik indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC)
berdasarkan usia pada driver ojek online perokok di kota Palembang tahun
20257

Bagaimana distribusi statistik indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC)
berdasarkan jenis rokok pada driver ojek online perokok di kota Palembang
tahun 2025?

Bagaimana distribusi statistik indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC)
berdasarkan kategori perokok pada driver ojek online perokok di kota
Palembang tahun 2025?

Bagaimana distribusi statistik indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC)
berdasarkan lama merokok pada driver ojek online perokok di kota Palembang
tahun 2025?

Bagaimana distribusi statistik indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC)
berdasarkan tekanan darah pada driver ojek online perokok di kota Palembang

tahun 2025?



7.

Bagaimana distribusi statistik indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC)
berdasarkan IMT pada driver ojek online perokok di kota Palembang tahun

20257?

D. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Diketahuinya gambaran indeks eritosit pada driver ojek online perokok di

kota Palembang tahun 2025.

2

1.

Tujuan Khusus

Diketahuinya distribusi statistik indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC) pada
driver ojek online perokok di kota Palembang tahun 2025?

Diketahuinya distribusi statistik indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC)
berdasarkan usia pada driver ojek online perokok di kota Palembang tahun
20257

Diketahuinya distribusi statistik indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC)
berdasarkan jenis rokok pada driver ojek online perokok di kota Palembang
tahun 2025?

Diketahuinya distribusi statistik indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC)
berdasarkan kategori perokok pada driver ojek online perokok di kota
Palembang tahun 2025?

Diketahuinya distribusi statistik indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC)
berdasarkan lama merokok pada driver ojek online perokok di kota Palembang

tahun 2025?



6. Diketahuinya distribusi statistik indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC)
berdasarkan tekanan darah pada driver ojek online perokok di kota Palembang
tahun 2025?

7. Diketahuinya distribusi statistik indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC)
berdasarkan IMT pada driver ojek online perokok di kota Palembang tahun
20257

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Sebagai sarana informasi, referensi, wawasan dan meningkatkan ilmu
pengetahuan serta mengembangkan ilmu yang telah didapatkan di Jurusan

Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Palembang tertutama di

bidang hematologi secara teori.

2. Manfaat Aplikatif

1. Bagi Instansi Pendidikan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk mahasiswa
jurusan kesehatan sehingga mereka lebih memahami dampak merokok terhadap
kesehatan darah.

2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini berguna untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
khususnya driver ojek online Palembang akan bahayanya merokok terhadap
kesehatan terkait dengan indeks eritrosit. Dengan mengetahui bahwa merokok
dapat menyebabkan perubahan pada indeks eritrosit dan dapat menimbulkan

anemia maka diharapkan driver ojek mengurangi kebiasaan merokok mereka
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sehingga prevalensi merokok di kalangan driver ojek dan masyarakat lainnya
dapat berkurang.
3. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai gambaran eritrosit
pada perokok dalam konteks lokal, khususnya di Palembang. Penelitian ini dapat
menjadi referensi untuk penelitian lanjutan mengenai efek jangka panjang dari
merokok pada kesehatan darah.
F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup bidang hematologi, dengan tujuan untuk
mengukur nilai indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC) pada driver ojek online
perokok di kota Palembang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-
sectional, dengan mempertimbangkan beberapa variabel seperti usia, jenis rokok,
kategori perokok, lama merokok, tekanan darah, Indeks massa tubuh (IMT).
Pengambilan sampel ini dilakukan di Palembang dan analisis laboratorium
dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat (BBLKM) kota
Palembang pada bulan Februari — Mei 2025. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Purposive sampling, dengan populasi yang diteliti adalah driver
ojek online yang merokok di kota Palembang. Metode pengukuran nilai Indeks
eritrosit dalam penelitian ini menggunakan alat automatic yaitu hematology
analyzer (sysmex XN-1000). Anilisis data dilakukan secara univariat dan bivariat,
yang mencakup pemeriksaan deskriptif terhadap variabel dependen dan

independen.
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